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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dilengkapi nafsu seksual antara lain agar manusia mampu menjadi
Khalifah~ dimuka bumi. Tugasnya adalah untuk mensejahterakan  dan
mempertahankan kehidupan di dunia. Dengan akal dan petunjuk Allah manusia dapat
mengatur dan mensejahterakan kehidupan dan dengan nafsu seks manusia
mempertahankan kehidupan, yakni dengan jalan meneruskan keturunan,

Sedangkan pada hewan, adanya nafsu seks semata-mata hanya sebagai
kebutuhan biologis dan merupakan naluri, disamping sebagai suatu cara untuk
melestarikan keturunan. Akan tetapi hewan tidak bisa menjadi khalifah, karena tidak
mempunyai akal dan pikiran.

Namun di balik itu nafsu seks merupakan sumber problema yang paling pelik
bagi manusia. Nafsu seks dapat menjerumuskan manusia ke jurang kejahatan, seperti
pembunuhan, perampokan, pemerkosaan. Oleh karena nafsu begitu besar bahayanya,
Al-Qur’an menceritakan beberapa kasus yang menunjukkan bahwa seks bisa menjadi
sumber malapetaka dan bencana bagi umat manusia.

Nafsu seks, oleh Freud' disebut sebagai pondasi perkembangan kepribadian

manusia yanig mempunyai potensi besar untuk mencelakakan manusia. Dalam pada

1Scpcrti dikutip Ali Hasan Umar, Kejahazan Seks dan Hamil di Luar Nikah, (Semarang: Panca
Agung.1990). h. 27




itu Islam mengarahkan agar penyaluran nafsu seks dilakukan sebaik-baiknya sesuai
dengan tujuan utama Allah dalam memberi nafsu seks bagi manusia.

Seks merupakan fitrah manusia; dengan adanya seks manusia memiliki
dorongan syahwat terhadap lawan jenisnya. Berkaitan dengan hal tersebut Allah

berfirman sebagai berikut:
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Artinya :

“Dijadikan indah pada pandangan manusia kecintaan kepada apa-apa yang

diingini yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas

perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak, sawah ladang itulah
kesenangan hidup di dunia dan Ji sisi Allahlah tempat kembali yang

baik.”(QS. 2:21)

Dari ayat di atas jelas bahwa kecenderungan seks kepada lawan jenis
merupakan pemberian Allah kepada manusia. Untuk merealisasikan karunia Allah
tersebut Allah memberi tuntunan agar manusia tidak melampaui batas. Manusia akan
gelisah jika gejolak syahwat sudah sampai pada kondisi memuncak tetapi tidak dapat
disalurkan. Demikian juga penyaluran di luar lembaga pernikahan tidak akan
menimbulkan ketenangan batin, karena si pelaku akan diliputi perasaan bersalah dan

berdosa. Akan tetapi nafsu seks akan mengantarkan dua insan yang berlainan jenis

kepada ketentraman hati jika hal tersebut diaplikasikan dalam bingkai pernikahan.




Oleh karena itu Allah berfirman dalam Ai-Qur’an surah Ar-Rum ayat 21
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Amnya‘:‘Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya adalah dijadikan untukmu istri-
istri dari jenismu sendiri supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya.”(QS. 30:21)

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, dimana lingkungan dan sistem
komunikasi dan informasi dunia yang memungkinkan terjadi pé;tukaran dan
perubahan budaya, membawa dampak terhadap pola pikir dan perilaku generasi
muda. Sesuatu yang dilihat tetapi tanpa disadari perilaku itu benar atau salah,
mengakibatkan mudah terjadinya penyimpangan dan penyalahgunaan seks dengen
istilah onani yang sangat banyak terjadi di kalangan anak muda dan dewasa. Karena
hal itu dipandang lebih aman dibandingkan dengan aktivitas seksual lain yang
mengandung resiko.

Seperti disebutkan dari hasil penelitian retrospektif dari data-data konsultasi
kesehatan dari Harian Analisa Medan, sejak Januari 1980 sampai dengan 1984,
jumlah konsultasi masalah onani dengan status pernikahan,? ternyata bahwa sebagian

besar penanya masalah onani ini adalah mereka yang belum menikah. Dari 84 orang

penanya selama 5 tahun tersebut 55 orang ( 6548 %) adalah mereka yang belum

?A. Hakim Sulaiman dkk.. Onani Menurut Pandangan Masyarakat Awom, Medika No.2 Tahun
12, Maret 1986, h. 4-5




menikah, 25 orang (29,76 %) adalah mereka yang tidak jelas status pernikahannya,
dan hanya 4 orang (4,76 %) yang sudah menikah. Mereka yang sudah menikah inipun
ternyata baru berumah tangga sekitar satu tahun, yang menghadapi beberapa
problema mengenai hubungan kelamin mereka dengan pasangannya.

Hubungan antara jumlah konsultasi onani dengan usia’, ternyata mereka yang
mengajukan pertanyaan umumnya berusia 15-30 tahun. Selama S tahun tersebut,
jumlah penanya yang berusia di antara 15-30 tahun adalah 72,62 %. Hanya ada
seorang penanya (1,19 %) yang berusia di bawah 15 tahun dan yang sama sekali tidak
menyebutkan usia mereka sebanyak 26,19 %.

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat Sarlito Wirawan Sarwono bahwa
di dunia ini 50% pemuda melakukan onani.*

Namun demikian, hal tersebut disebabkan adanya perbedaan budaya. Di satu
sisi orang-orang Barat yang dilandasi hidup liberal dan materialistik mengungkapkan
seksualitas secara transparan, sementara pada sisi yang lain sebagai orang Timur,
karena dipengaruhi adat-istiadat tertentu tidak memperbincangkan dan membahas
masalah seks, dengan alasan riskan dan tabu. Sedangkan Islam berada di tengah-
tengah dalam membahas ikhwal seks dengan penyajian yang baik dan bahasa yang
santun serta memperhatikan nilai-nilai kemuliaan dan etika.

Fenomena onani merupakan sesuatu yang selalu menarik untuk dikaji, karena

*Ibid., h. 2

*Seperti dikutip Ali Hasan Umar, loc.cit.




hal tersebut sangat berkaitan dengan moralitas dan dianggap sangat kontroversial
untuk membenarkan tindakan tersebut. Dalam Islara masalah onani menjadi bahagian
dari masalah khilafiah.

Ada pendapat yang memandang onani akan menimbulkan efek samping.
Begitu juga ada sebuah kekhawatiran jika remaja dan dewasa melakukan onani secara
berkesinambungan. Oleh karena itu penulis merasa perlu untuk men:lbahas judul ini
karena pemuda, sebagai penerus generasi yang harus siap mental dan spiritual. Sebab
tantangan bukan makin mundur, akan tetapi tantangan semakin besar dalam merusak
mental dan moral generasi muda.

Adanya tempat hiburan dan sejenisnya merupakan sarana yang dapat merusak
moral remaja dan mengumbar nafsu seks. Kiranya dalam penulisan skripsi  ini
diharapkan dapat menjawab atau memberikan solusi dalam menghadapi dan

memecahkan masalah seks di kalangan remaja.

B. Pembatasan dan Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan pembahasan di atas bahwa pangkal persoalan onani
semakin bertambah, karena pengaruh berbagai informasi baik yang berupa film porno
maupun berbagai sarana hiburan lain, maka penulis mencoba menguraikan
permasalahan seks ini lebih ditekankan pada penyimpangan dalam melampiaskan
seks, yaitu onani.

Penulis mencoba memberi pandangan. bagaimana dampak onani terhadap

generasi muda dan bagaimana mengatasi masalah onani agar tidak dijadikan alternatif




untuk meredam atau mengendalikan nafsu.

Bertitik dari uraian di atas, maka rumusan masalah yang akan di bahas dalam
skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah hukum onani
2. Sejauh manakah Islam bersikap membolehkap onani
3. Kenapa onani dijadikan jalan keluar? Dan sejauh mana perbuatan onani

menimbulkan efek bagi pelaku?

Dengan beberapa pertanyaan di atas, penulis mencoba mengangkat

permasalahan yang terjadi di kalangan masyarakat baik anak muda maupun dewasa

dan hasil pembahasan nanti diharapkan menjadi pengetahuan.

C. Metode Pembahasan

Penulisan skripsi ini berusaha untuk memberi masukan di seputar masalah
onani. Adapun penyusunan skripsi ini berdasarkan yaitu dengan penelitian
kepustakaan (library research) yaitu mencari dan mengumpulkan tulisan-tulisan dari
buku-buku dan referensi lain yang berkaitan dengan pembahasan seputar masalah
onani.

Hasil dan penelitian ini diharapkan bisa membantu dalam penggunaan metode
pembahasan skripsi ini. Adapun metode yang diterapkan yaitu metode deskriptif,
analitis dan komparatif

Metode deskriptif digunakan untuk mendapatkan suatu fenomena yang

objektif yang kemudian dicoba untuk ditelusuri dan dievaluasi. Adapun metode




analitis diperiukan untuk mendapat impiikasi dari hukum onani yang selama ini
belum ada di Indonestia.

Sedangkan metode komparatif digunakan untuk mendapatkan perbandingan
yang mendapat suatu titik temu terhadap persoalan hukum onani, yang kemudian
mempunyai kekuatan hukum di masyarakat. Penulisan skripsi ini mengacu pada buku
pedoman yang diterbitkan oleh IAIN Jakarta, yaitu pedoman penulisan skripsi, tesis

dan disertasi.

D. Sistematika Penulisan
Skripsi ini disusun atas lima bab dengan penjelasan sebagai berikut meliputi:

Babl  Berisikan latar belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah,
metode penulisan, sistematika penulisan.

BabIl Tinjuan umum tentang onani, pengertian onani, faktor-faktor penyebab
onani, dampak onani terhadap perkembangan generasi muda, dampak onani
terhadap kesehatan.

Bab Il Menyoroti pandangan hukum Islam terhadap onani, pengertian hukum
Islam, sumber hukum Islam, hukum onani, penanggulangan onani, dan cara
mengatasi permasalahannya.

Bab IV Penutup terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan daftar pustaka.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan penjelasan dari bab ke bab, dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

)

Onani merupakan masalah kontroversi. Mayoritas ulama mengharamkan
perbuatan onani, Tapi ada sebahagian ulama yang membolehkan perbuatan
tersebut, jika dikhawatirkan jatuh ke perbuatan zina."

Onani diperbolehkan dalam situasi dan kondisi yang mendesak, namun tidak

boleh dilakukan secara terus menerus dan secara sengaja.

. Onani merupakan salah satu pemuasan seksual yang tidak normal. Kebiasaan

onani, akan merusak kesehatan baik jasmani maupun rohani.

Saran-Saran

Bagi orang tua, berilah anak peran sehingga bisa menunjukkan eksistensi dan
harga diri. Hindarkan anak dari melihat gambar dan membaca buku atau majalah
porno, ajaklah berkomunikasi, olah raga, serta aktifitas lainnya.

Bagi para remaja, jangan suka menyendiri, jika sewaktu-waktu terbersit keinginan
untuk melakukan onani, segeralah melakukan kegiatan spa saja sehingga

keinginan untuk onani bisa dilupakan.

43




3.

44

Menyusun konsep atau strategi terhadap pemusnahan sarana hiburan yang
mempengaruhi mental dan moral generasi muda, sehingga generasi muda
memegang peranan penting dalam pelaksanaan dakwah Islam.

Hendaknya ahli kesehatan, para ilmuan dalam memberi imformasi tentang onani,
sehingga tidak terjadi kesimpangsiuran, dan perlunya peran orang tua dalam

memberikan pendidikan, terutama pendidikan agama.

. Agar onani tidak menjadi solusi bagi generasi muda, hendaknya mereka

mendekatkan diri pada Allah dan menghilangkan pemikiran untuk beronani.
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